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Oleh 

 

Ratih Sukmawati 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan modul pembelajaran dengan strategi 

inkuiri terbimbing dengan buku konvensional yang digunakan di SMA Negeri 1 

Bandar Sribhawono. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2016 

sampai dengan 27 Februari 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. Data diuji dengan analisis N-

gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent Sample T Test. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas XI IPA2 dan XI IPA3 di SMA Negeri 1 Bandar 

Sribawono. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai rerata pretest pada kelas 

eksperimen adalah 50,5, sedangkan nilai rerata pretest pada kelas kontrol adalah 

4718. Setelah dilakukan proses pembelajaran yang  menggunakan modul dengan 

strategi inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen diperoleh rerata posttest 80,19, 

sedangkan proses pembelajaran yang  menggunakan buku konvensional pada 

kelas kontrol diperoleh rerata posttest 75,2. Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dilihat dari hasil uji Independent Sample T-Test dengan nilai Sig. 0,049, 

maka dapat dinyatakan bahwa    diterima. Artinya, kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki hasil belajar yang berbeda signifikan, sehingga disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran dengan strategi inkuiri dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 1 Bandar Sribhawono tahun 

ajaran 2015/2016.   

 

Kata kunci: modul, inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir kritis 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan

pembelajaran sangat ditentukan oleh kerjasama guru dan siswa. Guru dituntut

untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan maksimal. Oleh karena itu,

diperlukan kreativitas dan gagasan yang baru untuk mengembangkan cara

penyajian materi pelajaran di sekolah. Kreativitas yang dimaksud adalah

kemampuan seorang guru dalam memilih metode, pendekatan, dan media yang

tepat dalam meyajikan materi. Kenyataannya menunjukkan bahwa sampai saat

ini, masih banyak guru menggunakan media yang monoton dalam

pembelajaran fisika, sehingga siswa belum terarah untuk memahami sendiri

konsep-konsep  fisika yang sedang dipelajari. Media yang digunakan tersebut

belum mampu mengembangkan kemampuan kognitif (penalaran), afektif

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan) siswa. Siswa cenderung

menghapalkan konsep-konsep fisika yang dipelajarinya tanpa memahami

dengan benar. Kecenderungan ini berakibat terhadap penguasaan konsep-

konsep fisika siswa menjadi sangat kurang. Selain itu, guru sebagai pemberi

informasi cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga

tidak terjalin komunikasi guru dan siswa yang berimplikasi terhadap kualitas

dalam proses pembelajaran fisika di kelas.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, seorang guru harus

dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut. Selain

itu, agar pembelajaran dapat sesuai dengan apa yang diharapkan, maka sejak

dini harus dikembangkan kemampuan danketerampilan siswa untuk dapat

merumuskan suatu konsep, baik melalui kegiatan demonstrasi, percobaan,

ataupun melakukan praktikum di laboratorium yang dapat meningkatkan

kemampuan siswa untuk memahami proses penemuan konsep.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran fisika, maka kemampuan

berpikir kritis siswa mutlak diperlukan. Siswa yang menguasai konsep tidak

hanya mampu menghapal sejumlah konsep yang telah dipelajarinya, tetapi ia

harus mampu menerapkannya pada aspek lain dengan mengembangkan konsep

berpikirnya. Kemampuan seseorang dapat berhasil dalam kehidupannya dapat

ditentukan oleh keterampilan berpikir, terutama dalam upaya pemecahan

masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Di samping itu, modul

pembelajaran fisika berbasis inkuiri dan keterampilan berpikir kritis disarankan

sebagai tujuan utama pendidikan sains dan merupakan dua hal yang bersifat

sangat berkaitan satu sama lain, sehingga modul pembelajaran fisika berbasis

inkuiri terbimbing merupakan media pembelajaran yang dapat diterapkan agar

siswa dapat berpikir kritis.

Melalui modul pembelajaran fisika dengan strategi inkuiri terbimbing dan

keterampilan berpikir kritis siswa, diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil

belajarnya. Untuk mengetahui efektivitas implementasi modul pembelajaran

fisika berbasis inkuiri terbimbing dalam keterampilan berpikir kritis siswa,
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maka dilakukanlah penelitian dengan judul “ Efektivitas Implementasi Modul

Pembelajaran Fisika dengan Strategi Inkuiri Terbimbing ditinjau dari

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan rata-rata

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan modul pembelajaran

strategi inkuiri terbimbing dengan buku konvensional yang digunakan di SMA

Negeri 1 Bandar Sribhawono?”

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan

maka tujuan penelitian ini adalah “Mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan

berpikir kritis siswa yang menggunakan modul pembelajaran strategi inkuiri

terbimbing dengan buku konvensional yang digunakan di SMA Negeri 1

Bandar Sribhawono.”

D. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi guru

Modul pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dapat menjadi

media yang efektif diterapkan pada pembelajaran fisika dengan materi

Fluida Statis

2. Bagi siswa

Modul Pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dapat menjadi
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media pembelajaran yang efektif bagi siswa.

sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis.

3. Bagi peneliti

Modul Pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dapat menambah

pengetahuan dalam membekali diri sebagai calon guru fisika yang

memperoleh pengalaman penelitian secara ilmiah agar kelak dapat dijadikan

modal sebagai guru dalam mengajar.

4. Bagi Sekolah

Modul Pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dapat menjadi

informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran fisika di sekolah, sehingga dapat menentukan arah kebijakan

untuk kemajuan sekolah.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Efektivitas implementasi dalam penelitian ini diukur dengan cara

membandingkan peningkatan rata-rata sesudah diberikan perlakuan antara

kelas yang dipelajari dengan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri

terbimbing dengan kelas yang menggunakan buku konvensional.

2. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud adalah proses kognitif untuk

memperoleh pengetahuan yang mengacu pada indikator kemampuan

berpikir kritis yang telah dimodifikasi berdasarkan pendapat Ennis dalam

Achmad  (2007), yaitu: 1) Memberikan penjelasan sederhana, 2)

Memberikan penjelasan lebih lanjut, dan 3) Menerapkan strategi dan taktik

dalam menyelesaikan soal-soal berpikir kritis pada materi Fluida Statis.
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3. Hasil belajar dalam penelitian ini yaitu hasil belajar berpikir kritis dalam

menyelesaikan permasalahan pada materi Fluida Statis.

4. Modul pembelajaran fisika dengan strategi inkuiri terbimbing dalam

penelitian ini merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan

menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat

digunakan secara mandiri dengan strategi inkuiri terbimbing yang telah

dikembangkan oleh Rizki Mirantika, dkk. (2014) dan sudah divalidasi

5. Kurikulum dalam penelitian ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) atau kurikulum 2006. Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran dalam

penelitian ini adalah menganalisis hukum-hukum yang berkaitan dengan

Fluida statis dan Fluida Dinamis serta penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari.

6. Materi pokok bahasan pada penelitian ini adalah Fluida Statis.

7. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bandar

Sribhawono semester genap tahun ajaran 2015/2016.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh siswa. Johnson

(2009) mengartikan berpikir kritis sebagai aktivitas mental yang membantu

merumuskan atau memecahkan masalah, membuat  keputusan atau memilih

keinginan untuk memahami. Berpikir kritis merupakan salah satu jenis

berpikir yang konvergen, yaitu menuju ke satu titik. Kemampuan berpikir

kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan,

pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya.

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam

berpikir dan bekerja serta membantu dalam mementukan keterkaitan sesuatu

dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Kemampuan berpikir kritis sangat

diperlukan dalam pembelajaran.

Beberapa pengertian berpikir kritis yang dikutip dari Achmad (2007: 44)

adalah:

a. Berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi
kognitif dalam menentukan tujuan (Halpen,1996).

b. Berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal atau
berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang
harus diyakini dan dilakukan (Ennis, 1985).
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Johnson (2009) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan

berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri.

Maksudnya adalah tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga

meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika.

Berpikir kritis harus melalui beberapa tahapan untuk sampai kepada sebuah

kesimpulan atau penilaian. Seperti yang dikemukakan oleh Anggelo dalam

Achmad (2007:62):

Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir
yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensisntesis,
mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan dan
mengevaluasi.

Beberapa indikator berpikir kritis. Ennis dalam Aryati (2009:88),

mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis, yang dikelompokkan dalam

lima besar aktivitas sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi:
1) Memfokuskan pertanyaan.
2) Menganalisis pertanyaan dan bertanya.
3) Menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau

pernyataan.
b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas:

1) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak.
2) Mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil

observasi.
c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan:

1) Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi.
2) Meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi
3) Membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas:
1) Mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan serta

dimensi.
2) Mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas:
1) Menentukan tindakan.
2) Berinteraksi dengan orang lain.
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Berdasarkan penjelasan mengenai indikator kemampuan berpikir kritis

menurut Ennis, maka dapat dibuat rubrik dengan pemberian skor 1 sampai

skor 4. Skor 1 adalah skor terendah dan skor 4 adalah skor tertinggi.

Rubrik penilaian berpikir kritis modifikasi dari Ennis (1985) dalam Achmad

(2007) tersebut ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Skor Indikator Penilaian
Memberikan penjelasan

sederhana
1

Hanya memfokuskan pada
pertanyaan

2
Memilih informasi yang
relevan

3 Menganalisis argumen

4
Menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan

Memberikan penjelasan lebih
lanjut

1 Mendefinisikan istilah
2 Mendefinisikan asumsi
3 Mempertimbangkan definisi

4
Menentukan pola hubungan
yang digunakan

Menetapkan strategi dan taktik 1 Menentukan tindakan

2
Menunjukan pemecahan
masalah

3
Memecahkan masalah
menggunakan berbagai
sumber

4
Ketepatan menggunakan
tindakan

Sumber: Modifikasi dari Ennis (1985) dalam Achmad (2007)

Selain indikator berpikir kritis, ada pula karakteristik berpikir kritis. Wade

dalam Achmad (2007: 32) mengidentifikasi delapan karakteristik berpikir

kritis, yakni meliputi:

a. Kegiatan merumuskan pertanyaan.
b. Membatasi permasalahan.
c. Menguji data-data.
d. Menganalisis berbagai pendapat dan bias.
e. Menghindari pertimbangan yang sangat emosional.
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f. Menghindari penyederhanaan yang berlebihan.
g. Mempertimbangkan berbagai intepretasi, dan
h. Mentoleransi ambiguitas.

Metode pembelajaran yang mempunyai karakteristik tersebut di antaranya

pembelajaran penemuan atau inkuiri. Hal ini didasarkan proses

pembelajaran penemuan yang digambarkan oleh Veermans dalam Techonly

(2010: 54), yaitu:

Orientasi, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, dan membuat
kesimpulan. Rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran
penemuan merupakan aktivitas dalam berpikir kritis.

Metode pembelajaran penemuan atau inkuiri merupakan model

pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik

konstruktivisme. Dalam metode pembelajaran penemuan/inkuiri, siswa

tidak harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi

pusat perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang

berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam

pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis. Berdasarkan

penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahawa berpikir kritis adalah

proses kognitif untuk memperoleh pengetahuan yang meliputi kegiatan

menyusun hipotesis, menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan.

Rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran penemuan merupakan

aktivitas berpikir kritis.

2. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided  Inquiry)

Herdian (2010:1) menyatakan bahwa inkuiri berasal dari kata to inguire
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yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Pembelajaran

inkuiri bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun

kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan

proses-proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari

pendidikan,  maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu

untuk membangun kemampuan itu.

Pembelajaran inkuiri menuntut siswa terlibat langsung dalam proses

kegiatan pembelajaran, pembelajaran seperti ini diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan dan mengembangkan sikap percaya diri. Herdian

(2010: 1) berpendapat bahwa pendekatan inkuiri terbagi menjadi tiga

berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya

bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Ketiga jenis

pendekatan inkuiri tersebut adalah inkuiri terbimbing (guided inquiry

approach), inkuiri bebas (free inquiry), dan inkuiri bebas yang dimodifikasi

(modified free inquiry approach).

Model inkuiri sangatlah penting dalam pembelajaran. Herdian (2010: 1)

juga mengatakan bahwa model-model inkuiri yang lebih cocok untuk siswa

dalam inkuiri terbimbing, di mana siswa siswa terlibat aktif dalam

pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala melalui pengamatan,

pengukuran dan pengumpulan data untuk ditarik kesimpulan. Inkuiri

terbimbing, menjadikan guru tidak lagi berperan sebagai informasi dan

siswa sebagai penerima informasi, tetapi guru membuat rencana
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pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan percobaan

untuk menentukan konsep-konsep yang telah ditetapkan guru.

Pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pelaksanaanya adalah guru

melakukan bimbingan kepada siswa. Menurut Sanjaya (2008: 200)

menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model

pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan

bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaanya

dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah. Dalam

pembelajaran inkuiri terbimbing, kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa

tetap dibimbing oleh guru. Guru harus memberikan pengarahan dan

bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran

sehingga siswa yang berpikir lambat atau siswa yang mempunyai

intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang

dilaksanakan oleh siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tingkat

tinggi. Oleh sebab itu guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas

yang bagus.

Sikap ilmiah sangat dibutuhkan oleh siswa ketika mengikuti proses

pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing. Seperti dikutip dari

Mustahib (2011: 1), sikap ilmiah yang harus dimiliki antara lain:

a. Rasa ingin tahu yang tinggi
b. Jujur
c. Obyektif
d. Bepikir secara terbuka
e. Memiliki kepedulian
f. Teliti
g. Tekun
h. Berani dan santun
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Selain sikap ilmiah siswa, guru harus memperhatikan langkah-langkah

inkuiri dengan benar dalam proses pembelajaran. Menurut Tursinawati

(2012: 50), menjabarkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri adalah

sebagai berikut:

a. Merumuskan masalah
b. Mengajukan hipotesis
c. Merencanakan dan melakukan penyelidikan sederhana
d. Mengumpulkan data
e. Membuktikan hipotesis
f. Mengomunikasikan

Sementara iu Sanjaya (2008: 202), mengatakan bahwa pembelajaran inkuiri

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Orientasi
Pada tahap ini, guru melakukan langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelajaran yang kondusif.

b. Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki.

c. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
dikaji.

d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh.

f. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Enam langkah pada inkuiri terbimbing di atas mempunyai peranan yang

sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Para siswa berperan

aktif dalam melatih kemampuan berpikir, keberanian, berkomunikasi, jujur,

dan berusaha mendapatkan pengetahuan sendiri dalam pemecahan masalah
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yang dihadapi. Tugas guru adalah mempersiapkan skenario pembelajaran,

sehingga pembelajarannya dapat berjalan dengan lancar dan baik. Seperti

yang diungkapkan oleh Herdian (2010: 1), siswa benar-benar ditempatkan

sebagai subyek yang belajar, peranan guru dalam pembelajaran dengan

pendekatan inkuiri adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru

adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepada kelas untuk

dipecahkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahawa model

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran

untuk memperoleh dan mendapatkan informasi, siswa melakukan

eksperimen untuk memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan

masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis berdasarkan

arahan dan bimbingan dari guru.

Selain langkah-langkah pembelajaran inkuiri, guru harus memperhatikan

keunggulan pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini didasarkan pada

keunggulan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Roesiyah (2008: 18),

yaitu:

a. Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” pada diri
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-
ide yang lebih baik.

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belajar yang baru.

c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

d. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
e. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
f. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
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g. Dapat memberi waktu kepada siswa secukupnya, sehingga mereka
dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Berdasarkan pendapat Roesiyah (2008: 18), maka dapat diketahui kelebihan

dari pembelajaran inkuiri terbimbing. Walaupun demikian pembelajaran

inkuiri terbimbing juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain:

a. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukakan untuk
membantu siswa menemukan konsep.

b. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-
siswanya.

c. Guru sebagai fasilitator diupayakan kreatif dalam mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diatasi dengan guru

mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing siswa agar mengajukan

hipotesis, menggunakan permainan bervariasi yang dapat mengasah otak

dan kemampuan siswa, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk

memberikan pendapat-pendapat.

3. Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584), mendefinisikan efektif sebagai

“ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)” atau “dapat membawa

hasil, berhasil guna (usaha, tindakan)” dan efektivitas diartikan sebagai

“keadaan yang berpengaruh, hal berkesan, atau keberhasilan (usaha,

tindakan)”. Jadi efektivitas diartikan sebagai suatu usaha atau tindakan yang

berakibat atau berpengaruh dan berkesan yang dapat membawa hasil.



15

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang

berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.

Efektivitas proses pembelajaran menurut Sudjana (1990: 50), berkenaan

dengan jalan, upaya, teknik, dan strategi yang digunakan dalam mencapai

tujuan.  Suatu usaha dikatakan efektif bila usaha tersebut mencapai

tujuanya, sehingga dapat dikatakan bahwa  efektivitas lebih menunjukkan

pada hal yang spesifik, yaitu efektivitas menunjukan keberhasilan bagi segi

tercapai tidaknya sasaran yang telah diterapkan. Efektivitas pembelajaran

penting untuk diukur agar diketahui sejauh mana tujuan yang telah

ditetapkan telah tercapai. Bagi siswa, efektivitas belajar diukur untuk

mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah diajarkan oleh

guru.

Efektivitas belajar mempunyai aspek-aspek, antara lain peningkatan

pengetahuan, peningkatan keterampilan, peningkatan prestasi, dan

peningkatan perilaku siswa. Pengukuran pencapaian secara akurat itu sangat

penting, karena guru tidak dapat membantu siswanya secara akurat jika

tidak mengetahui pengetahuan yang dikuasai siswa. Pencapaian itu

dimaksudkan agar pengetahuan dapat dikuasai sebagai hasil pengalaman.

Berdasarkan pendapat Winarno (1994: 80), faktor yang mempengaruhi

efektivitas belajar adalah kemampuan guru dalam menggunakan media

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dipengaruhi oleh faktor

tujuan, siswa, situasi, fasilitas, dan pengajar. Semakin baik dan semakin

tepat penggunaan suatu media pembelajaran, akan semakin efektif pula

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Media yang digunakan dalam
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pembelajaran pada penelitian ini adalah modul pembelajaran dengan strategi

inkuiri terbimbing sehingga efektif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

Kriteria keefektifan dari suatu penelitian ditinjau dari pendapat Wicaksono

(2008: 1), yang mengacu pada:

a. Ketuntasan belajar, pembelajaran dikatakan tuntas apabila
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah mencapai nilai
(Kriteria Ketuntasan Minimal) KKM dalam peningkatan hasil
belajar.

b. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar
siswa siswa apabila secara statistic, hasil belajar siswa
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal
sebelum pembelajaran dan pemahaman setelah pembelajaran (gain
yang signifikan).

c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa apabila setelah pembelajaran siswa
menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh
hasil baik serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan.

Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari kemampuan

berpikir kritis siswa. Pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan efektif

dengan indikator rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa sekurang-

kurangnya mencapai 75% serta N-gain skor posttest setelah pembelajaran

menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dan

buku konvensional untuk kedua kelas sampel harus lebih tinggi dari pada N-

gain skor pretest, kemudian N-gain kedua kelas sampel dibandingkan.

4. Modul  Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang

mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara
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mandiri. Modul disiapkan untuk memudahkan siswa belajar sesuai dengan

kecepatan dan kemampuannya sendiri. Majid (2007: 176), menyatakan

bahwa modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa

dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.

Selanjutnya, berdasarkan pendapat Suprawoto (2009: 2), menjelaskan

pengertian modul pembelajaran adalah sebagai berikut:

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak
yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode,
tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator
pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self
instructional), dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul
tersebut.

Modul yang baik memiliki beberapa kriteria isi modul yang dapat

mempermudah kegiatan pembelajaran. Sanjaya  (2009: 156)

mengidentifikasi bahwa dalam sebuah modul, minimal berisi tentang:

a. Tujuan yang harus dicapai, yang biasanya dirumuskan dalam
bentuk perilaku yang spesifik sehingga keberhasilannya dapat
diukur.

b. Petunjuk penggunaan, yakni petunjuk bagaimana siswa
mempelajari modul.

c. Kegiatan belajar, berisi tentang materi yang harus dipelajari oleh
siswa.

d. Rangkuman materi, yakni garis besar materi pelajaran.
e. Tugas dan latihan.
f. Sumber bacaan, yakni buku-buku bacaan yang harus dipelajari

untuk memperdalam dan memperkaya wawasan.
g. Item-item tes, soal-soal yang harus dijawab untuk melihat

keberhasilan siswa dalam penguasaan materi pelajaran.
h. Kriteria keberhasilan, yakni rambu-rambu keberhasilan siswa

dalam mempelajari modul.
i. Kunci jawaban.
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Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modul adalah

media intruksional yang dibuat dengan tujuan siswa dapat belajar mandiri

sesuai dengan kecepatan masing-masing , tanpa terikat oleh waktu, dan hal-

hal lain. Modul memiliki berbagai manfaat bagi pelaku pendidikan, yaitu

peserta didik dan pendidik. Manfaat modul bagi siswa yaitu:

a. Peserta didik memiliki kesempatan melatih diri belajar secara
mandiri.

b. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas
dan di luar jam pelajaran.

c. Berkesempatan mengespresikan cara-cara belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

d. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan
mengerjakan latihan yang disajikan dalam modul.

e. Mampu membelajarkan diri sendiri.
f. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.

Sedangkan, bagi pendidik penyusunan modul ini bermanfaat untuk:

a. Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks.
b. Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan

berbagai referensi.
c. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis

bahan ajar.
d. Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dengan peserta

didik karena pembelajaran tidak harus bertatap muka
e. Menambah angka kredit jika dikumpulkan sebagai buku dan

diterbitkan.

Pembelajaran menggunakan modul dengan strategi inkuiri terbimbing

memiliki beberapa keuntungan. Seperti yang dikemukakan oleh Santyasa

(2009:11) keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan

menggunakan modul adalah sebagai berikut:
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a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan
kemampuan.

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang
mana mereka belum berhasil.

c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.
d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.
e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun

menurut jenjang akademik.

Modul pembelajaran inkuiri merupakan bahan ajar yang disusun secara

sistematis dan menarik serta memuat tahap-tahap inkuiri terbimbing di

dalamnya. Modul berbasis inkuiri terbimbing dapat mengoptimalkan sikap

ilmiah siswa. Modul dengan strategi inkuiri terbimbing ini meyajikan materi

pada tiap kegiatan belajar yang diawali dengan paparan SK, KD, indikator,

tujuan, dan cara penggunaan modul, kemudian mengikuti tahap-tahap

strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Tahap-tahap modul yang

mengikuti tahapan strategi inkuiri terbimbing menurut Novianty (2012: 2-3)

yaitu:

a. Tahap pengantar yang berisi uraian singkat terkait materi yang
akan dipelajari untuk menarik perhatian siswa agar termotivasi
mempelajari materi lebih lanjut.

b. Tahap rumusan masalah, siswa diberikan suatu persoalan terkait
materi yang akan dipelajari dan dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan.

c. Tahap hipotesis, berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki siswa
mengajukan hipotesis berbasis rumusan masalah.

d. Tahap observasi atau eksperimen, siswa melakukan kajian literatur
untuk pembelajaran tanpa praktikum, sedangkan untuk
pembelajaran dengan praktikum siswa melakukan percobaan.

e. Tahap evaluasi hipotesis, hipotesis siswa dievaluasi dengan cara
menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan mengacu data hasil
eksperimen atau kajian literatur yang telah dilakukan.

f. Setelah menemukan pemecahan masalah yang benar sekaligus
konsep-konsep materi yang dipelajari, siswa menuliskan poin-poin
pada pada bagian kesimpulan.
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g. Pada akhir kegiatan belajar, siswa menyelesaikan soal uji
pemahaman untuk menguji serta memantapkan pemahaman siswa
terhadap pokok bahasan yang sudah dipelajari.

Terdapat berbagai kelebihan dalam penggunaan modul dengan strategi

inkuiri terbimbing saat pembelajaran. Modul berbasis strategi inkuiri

terbimbing dapat membimbing siswa untuk belajar menemukan

pengetahuannya sendiri dengan mengikuti tahap-tahap yang ada pada modul

berbasis inkuiri terbimbing, sehingga diharapkan pengetahuan yang

diperoleh lebih bermakna dan melekat dalam diri siswa. Selain itu, isi modul

dirangcang full collor dan dilengkapi dengan peta konsep serta gambar-

gambar yang menarik diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk

belajar sehingga hasil yang diperoleh siswa optimal. Selain memiliki

keuntungan, modul dengan strategi inkuiri juga memiliki beberapa

kelemahan. Seperti yang diungkapkan oleh Rizki, dkk. (2015: 30),

kekurangan yang diperoleh dari pembelajaran dengan menggunakan modul

dengan strategi inkuiri terbimbing adalah:

a. Modul yang menggunakan strategi inkuiri terbimbing menuntut
kemampuan guru untuk benar-benar mengarahkan dan
membimbing siswa untuk aktif pada setiap tahap inkuiri yang
terdapat pada modul pembelajaran.

b. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan modul dengan
strategi inkuiri terbimbing membutuhkan waktu yang lebih
lama, sehingga guru yang menggunakan modul ini harus dapat
memanfaatkan waktu dengan baik agar pembelajaran lebih
efektif.

B. Kerangka Pemikiran

Proses pembelajaran yang didominasi oleh guru diduga menjadi penyebab

ketidakaktifan siswa, sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir
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kritis dan hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,

diperlukan suatu media pembelajaran yang berbeda dari yang digunakan

selama ini. Modul pembelajaran fisika dengan strategi inkuiri terbimbing

adalah media pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa

memecahkan permasalahan dan menemukan sendiri fakta-fakta melalui

kegiatan ilmiah dengan membandingkan masalah dengan kehidupan sehari-

hari, membantu siswa mengidentifikasi, dan mendesain cara mengatasi

masalah.

Pembelajaran menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing memberi

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif selama proses pembelajaran.

Pembelajaran fisika menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing

memerlukan suatu teknik di mana siswa dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Dalam hal ini,

kemampuan berpikir kritis menentukan kemampuan siswa dalam belajar yang

diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis. Kemampuan dalam berpikir kritis

memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja serta membantu

siswa dalam menetukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya menjadi lebih

akurat.

Kemampuan berpikir kritis akan muncul pada saat pembelajaran menggunakan

modul pembelajaran fisika dengan strategi inkuiri terbimbing pada tahap

memunculkan tanggapan siswa, yaitu setelah guru melakukan pembelajaran

menggunakan modul pembelajaran fisika dengan strategi inkuri terbimbing

siswa diminta untuk menganalisis soal-soal berbasis inkuiri, sehingga siswa
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dapat berpikir secara kritis dalam menganalisis soal tersebut. Oleh sebab itu,

berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran menggunakan modul pembelajaran fisika dengan strategi

inkuiri terbimbing ini terdiri dari melaksanakan pretest dengan soal

kemampuan berpikir kritis, melaksanakan pembelajaran menggunakan modul

pembelajaran fisika dengan strategi inkuiri terbimbing, menampilkan fenomena

sehari-hari terkait materi fluida statis, menuliskan rumusan masalah,

menuliskan hipotesis, merancang percobaan, menyimpulkan hasil percobaan,

dan melaksanakan posttest. Dalam penelitian ini, yang diukur adalah

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, kemudian

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui efektivitas implementasi modul

pembelajaran fisika dengan strategi inkuiri yang ditinjau dari kemampuan

berpikir kritis. Kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Pretest

Kelas eksperimen

Pretest

Kelas kontrol

Modul pembelajaran
dengan strategi inkuiri

terbimbing

Buku ajar yang
digunakan disekolah

Kemampuan berpikir
kritis siswa
(Posttest )

Kemampuan berpikir
kritis siswa
(Posttest )

Bandingkan
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fisika berbeda-beda.

2. Kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) mendapat materi

pembelajaran yang sama.

3. Kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) menggunakan kurikulum

yang sama.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang

menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing

dengan buku konvensional yang digunakan di SMA Negeri 1 Bandar

Sribhawono.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 di

SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kepada kelas XI IPA pada semester genap tahun

ajaran 2015/2016 yang terdiri dari tiga kelas berjumlah 64 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari seluruh populasi

dengan teknik Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel dari anggota

populasi dengan pertimbangan tertentu dalam memilih satu kelas sebagai

sampel dengan melihat prestasi hasil belajar siswa pada nilai rata-rata ujian

semester ganjil, sehingga dengan menggunakan teknik ini, terpilih kelas XI

IPA2 dan XI IPA3 sebagai sampel penelitian. Terpilihnya kelas XI IPA2 dan

XI IPA3 karena keheterogenan yang dimiliki oleh siswanya. Rata-rata

kemampuan belajar yang dimiliki oleh siswanya dalam kelas tersebut berada

pada tingkat yang paling rendah dan berada pada pencapaian hasil

belajarnya pada tingkat yang tinggi.
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C. Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya memiliki satu variable, yaitu variabel terikat (Y). Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis (Y). Jadi, untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis, maka siswa diberi perlakuan

(treatment). Perlakuan ini diberikan kepada kedua kelas yang dijadikan sampel

penelitian, di mana kelas pertama yaitu kelas eksperimen, diberikan perlakuan

menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing dan

kelas kedua, yaitu kelas control, diberikan perlakuan menggunakan buku yang

tersedia di sekolah. Kemudian N-gain dari kedua kelas dibandingkan.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran siswa

kelas XI. Sesuai dengan judul penelitian, yaitu “Efektivitas Implementasi

Modul Pembelajaran Fisika dengan Strategi Inkuiri Terbimbing ditinjau dari

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, maka desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah True Eksperimental Design dengan rancangan Pretest –

Posttest Control Group Design. Sugiono (2010: 110), menjelaskan bahwa

terdapat suatu kelompok yang diberi perlakuan dan selajutnya diobservasi

kemampuan berpikir kritisnya sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

Secara prosedur desain penelitian seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X1 O2

Kontrol O3 X2 O4

Gambar 2. Desain Pre test – Post test Control Group Design

Keterangan :

O1 : Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen
O2 : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen
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O3 : Tes pemahaman awal (pretest) kelas kontrol
O4 : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas kontrol
X1 : Pembelajaran menggunakan modul pembelajaran fisika dengan strategi

inkuiri terbimbing
X2 : Pembelajaran menggunakan buku yang biasa digunakan disekolah

subyek penelitian
(Setyosari, 2012: 180)

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang terdiri dari data

kognitif yang berupa soal kemampuan berpikir kritis dan data hasil belajar.

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa data primer. Data kemampuan berpikir

kritis diperoleh dari hasil pretest dan posttest serta lembar soal-soal tes

kemampuan berpikir kritis materi Fluida Statis.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri

Terbimbing, dan Soal yang berbentuk pilihan jamak. Tes ini digunakan pada

saat pretest dan posttest dengan jumlah sebanyak 36 butir soal yang mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil tes ini, maka dapat

diketahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dan juga hasil belajar siswa.

G. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, maka instrumen harus diuji

terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

Sementara itu pengujian variabel menggunakan uji dua sampel berpasangan.
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1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. Valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur (ketepatan). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika

Item hasilnya sesuai dengan kriteria, artinya memiliki kesejajaran antara

hasil tes tersebut dengan kriteria.

Untuk menguji validitas instrument, maka digunakan rumus korelasi

product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
Keterangan:

= koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X   = skor butir soal
Y   = skor total
N   = jumlah sempel

(Arikunto, 2010: 72)

Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika korelasi antarbutir dengan skor

total lebih dari 0,3, maka instrumen tersebut dinyatakan valid, namun

sebaliknya, jika korelasi antarbutir dengan skor total kurang dari 0,3 maka

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai r hitung > r tabel dengan =

0,05, maka koefisisen korelasi tersebut signifikan. Sugiono (2010: 188)

menyatakan bahwa:

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap
memenuhi syarat adalah jika r = 0,3.
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Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program

SPSS Statistic 21 dengan kriteria uji bila correlated item-total correlation

lebih besar dibandingkan dengan 0,3, maka data merupakan construck yang

kuat (valid). Kriteria tingkat validitas yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Tingkat Validitas

Nilai Keterangan
0.90 ≤ ≤ 1.00 Sangat Tinggi

0.70 ≤ < 0.90 Tinggi

0.40 ≤ < 0.70 Sedang

0.20 ≤ <0.40 Rendah

0.00 ≤ < 0.20 Sangat Rendah≤ 0.00 Tidak Valid

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada

pendapat Arikunto (2008: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reliabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

= reliabilitas yang dicari
= varians total

∑ = jumlah varians skor tiap-tiap item
(Arikunto, 2010: 109)
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Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan pengukuran mencapai hal

tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS Statistic 21

dengan metode alpha cronbach’s dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Interpretasi
0.80 – 1.00 Sangat Tinggi
0.60 – 0.79 Tinggi
0.40 – 0.59 Sedang
0.20 – 0.39 Rendah
0.00 – 0.19 Sangat Rendah

Setelah instrumen valid dan reliabel, maka instrumen disebarkan kepada

sampel yang sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan

menjumlahkan skor setiap nomor soal.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

cara sebagai berikut:

1. Teknik Tes

Tes diberikan kepada siswa dalam bentuk uji blok berupa soal pretest dan

posttest untuk mendapatkan data kognitif tentang kemampuan berpikir kritis

siswa. Uji blok ini diterapkan, baik pada kelas pertama (eksperimen) yang

diberikan perlakuan dengan  menggunakan modul pembelajaran maupun

pada kelas kedua (kontrol).Uji blok yang diberikan berupa tes pilihan jamak

berjumlah 36 soal.
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Setelah mengikuti uji blok berupa soal pretest dan posstest, siswa

memperoleh suatu skor yang besarnya ditentukan dari banyaknya soal yang

dapat dijawab dengan benar. Untuk mempermudah dalam pengolahan data,

skor yang diperoleh dibuat dalam bentuk nilai dengan rumus:

= ℎ 100
Dengan kriteria :

90% - 100% = sangat baik
70% - 80%   = baik
50% - 60%   = kurang
< 50%          = sangat kurang

Bentuk pengumaupulan data dalam penelitian ini berupa tabel hasil belajar

aspek kognitif ditunjukkan oleh Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Aspek Kognitif

No Nama Siswa Pada Soal Ke Skor
1 Siswa 1 1 2 3 4 5
2 Siswa 2
3 Siswa 3

Skor Tertinggi
Skor Terendah
Jumlah
Skor Rata-Rata

2. Kemampuan Berpikir Kritis

Tes diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

siswa. Tes ini berupa soal pretest dan posttest dengan jumlah sebanyak 36

butir soal. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis, dapat diketahui

dengan menjumlahkan skor yang diperoleh siswa, kemudian

mengklasifikasikannya ke dalam tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi
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dan tingkat kemampuan berpikir kritis rendah. Bentuk pengumpulan data

ditunjukkan oleh Tabel 5.

Tabel 5. Kemampuan Berpikir Kritis

No Nama Siswa Skor
Pretest

Skor
Posttest

gain N-gain Kategori

1 Nama Siswa
Skor Tertinggi
Skor Terendah
Jumlah
Skor Rerata Siswa

I. Teknik Analisis Data dan Hipotesis

Data yang diperoleh adalah data yang berbentuk skala interval, sehingga dalam

menganalisis data, sebelumnya data hasil belajar ranah kognitif fisika

diterjemahkan dalam skor gain, kemudian dilakukan uji prasyarat analisis,

yaitu uji normalitas pada data hasil belajar siswa. Setelah uji prasyarat

dilakukan, maka tahap berikutnya adalah uji hipotesis yang telah dirumuskan.

Keputusan hasil pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil analisis

dengan kriteria uji dari masing-masing jenis pengujian.

1. Analisis Data

a. Uji N-gain

N-gain (g) diperoleh dengan persamaan berikut :

= −−
Keterangan:
g = N-gain
Spost = Skor Postest
Spre = Skor Pretest
Smak = Skor Maksimum
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Tiga kriteria nilai N-gain yang dikemukakan oleh Hake dalam Meltzer

(2002)

Tinggi : 0,7 ≤ N-gain ≤ 1
Sedang: 0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7
Rendah: N-gain < 0,3

Meltzer dikutip oleh Marlangen (2010: 34)

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, maka

digunakan skor soal uraian pada pretest dan posttest. Penilaian

kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan penilaian terhadap jawaban

siswa pada soal uraian yang mencakup tiga aspek, yaitu: (1) memberikan

penjelasan sederhana, (2) membuat penjelasan lebih lanjut, dan (3)

menerapkan strategi dan taktik.

Peningkatan skor antara pretest dan posttest dari variabel tersebut

merupakan indikator adanya peningkatan atau penurunan kemampuan

berpikir kritis siswa. Peningkatan atau penurunan kemampuan berpikir

kritis siswa akan dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan

apakah modul pembelajaran fisika dengan srategi inkuiri terbimbing

dapat dikatakan efektif atau tidak efektif.

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi,

maka uji statistik non parametrik. Terdapat beberapa teknik yang dapat

digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan Chi
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Kuadrat. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS Statistic 21 dengan metode Kolmogorov-

Smirnov, dengan ketentuan jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk mengujinya

terlebih dahulu ditentukan hipotesis pengujiannya, yaitu:

H0:  data terdistribusi secara normal

H1:  data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas ≤ 0,05, maka

distribusinya adalah tidak normal.

2) Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas >0,05 maka

distribusinya adalah normal.

Jika data pretest dan posttest yang digunakan setelah analisis normalitas

tidak menunjukkan distribusi normal atau tidak homogen, maka kita

dapat menggunakan analisis nonparametrik mann-whitney. Statistik

nonparametrik dengan uji mann-whitney tidak mensyaratkan bentuk

sebaran parametrik populasi. Statistik nonparametrik dengan uji mann-

whitney dapat digunakan pada data yang memiliki sebaran normal atau

tidak normal. Uji mann-whitney digunakan untuk mengetahui apakah dua

buah sampel yang bebas berasal dari populasi yang sama. Bebas atau

independent berarti dua sampel tidak bergantung satu dengan yang lain.
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Uji mann-whitney dapat dilakukan dengan menggunakan dengan

program SPSS Statistic 21 dengan ketentuan pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Asymp. sig (2-tailed) ≤ 0,05, maka terdapat perbedaan yang

signifikan.

2) Jika nilai Asymp. sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak  terdapat perbedaan

yang signifikan.

b. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari perilaku yang

diberikan kepada sampel yang dapat dilakukan dengan menggunakan

program SPSS Statistic 21. Ketentuan pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut:

1) Jika probabilitas atau nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima atau data

homogen.

2) Jika probabilitas atau nilai sig. ≤ 0,05, maka H0 ditolak atau data

tidak homogen.

c. Uji-t Untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T-test)

Independent Sample T-test digunakan untuk mengetahui adanya atau

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak

berhubungan. Uji-t untuk dua sampel bebas (Independent Sample T -

tess) dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program

SPSS Statistic 21. Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau

menolak H0 pada uji Independent Sample T-test adalah sebagai berikut:
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1) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 makaH diterima.

2) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka H ditolak.

Prosedur uji Independent Sample T-test:

1) Menentukan hipotesis

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Independent Sample

T- test ini adalah:

Hipotesis

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis

siswa yang menggunakan modul pembelajaran dengan strategi

inkuiri terbimbing dengan buku konvensional yang digunakan di

SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono.

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa

yang menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri

terbimbing dengan buku konvensional yang digunakan di SMA

Negeri 1 Bandar Sribhawono.

Meltzer dikutip oleh Marlangen (2010: 40)

2) Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05.

3) Menentukan kriteria pengujian.

4) Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berfikir kritis

siswa menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing.

Kontribusi peningkatan kemampuan berfikir kritis dilihat dari nilai rata-rata N-

gain sebesar 0.618 dengan hasil uji Independent Sample T-Test sebesar Sig.

0,049 sehingga dapat dinyatakan bahwa H diterima, berarti bahwa terdapat

perbedaan rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa yang menggunakan modul

strategi inkuiri terbimbing dengan buku konvensional yang digunakan di

SMAN 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran 2015/2016.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

peneliti menyarankan agar:

1. Untuk menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri

terbimbing, hendaknya guru benar-benar mengarahkan dan membimbing

siswa untuk aktif pada setiap tahap inkuiri yang terdapat pada modul

pembelajaran.
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2. Untuk menggunakan modul pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing

ini hendaknya guru dapat memanfaatkan waktu dengan baik agar

pembelajaran lebih efektif, karena kegiatan pembelajaran menggunakan

modul ini membutuhkan waktu yang lebih lama.
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